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Abstrak

Info Artikel

Kebakaran yang terjadi di pabrik tahu sebagian besar disebabkan
oleh kelalaian saat proses perebusan kedelai, korsleting pada mesin
penggiling otomatis, dan penyimpanan bahan bakar (kayu bakar/gas
LPG) yang tidak aman, salah satu indikator penting dari
kesiapsiagaan adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh
karyawan. Interaksi antara pengetahuan dan kecemasan menjadi
determinan yang memengaruhi kesiapsiagaan secara menyeluruh.
Pengetahuan dan kecemasan secara bersama-sama memengaruhi
kesiapsiagaan karyawan dalam menghadapi bencana kebakaran di
lingkungan kerja berisiko tinggi seperti pabrik tahu. Tujuan: Untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan kecemasan karyawan pabrik
tahu dengan kesiapsiagaan bencana kebakaran di Desa Teguhan
Sragen. Metode: Penelitian kuantitatif menggunakan desain
deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah
total sampel 74 responden yang dianalisis menggunakan uji bivariat
Uji Chi-Square. Hasil: Mayoritas karyawan pabrik tahu mengalami
pengetahuan kategori cukup (67,6%), memiliki kecemasan ringan
(74,3%) dan memiliki kesiapsiagaan cukup (67,6%). Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p value pengetahuan kesiapsiagaan dengan
kesiapsiagaan bencana kebakaran sebesar 0.000 < 0.05 dan p value
kecemasan karyawan pabrik tahu dengan kesiapsigaan bencana
kebakaran sebesar 0,034 < 0,05. Kesimpulan: Terdapat hubungan
pengetahuan dan kecemasan karyawan pabrik tahu dengan
kesiapsiagaan bencana kebakaran.

Abstract

Fires that occur in tofu factories are largely caused by negligence
during the soybean boiling process, short circuits in automatic
grinding machines, and unsafe storage of fuel (firewood or LPG gas).
One of the key indicators of disaster preparedness is the level of
knowledge possessed by the employees. The interaction between
knowledge and anxiety serves as a determinant that significantly
influences overall preparedness. Together, knowledge and anxiety
affect the preparedness of employees in facing fire disasters in high-
risk work environments such as tofu factories. Objective: This study
aimed to determine the relationship between knowledge and anxiety
among tofu factory employees and their preparedness for fire
disasters in Teguhan Village, Sragen. Methods: This was a quantitative
study using a descriptive correlational design with a cross-sectional
approach. A total of 74 respondents were analyzed using bivariate
Chi-Square tests. Results: The majority of tofu factory employees
showed sufficient knowledge (67.6%), mild anxiety (74.3%), and
sufficient preparedness (67.6%). Statistical test results showed a p-
value for the relationship between knowledge and fire disaster
preparedness of 0.000 (< 0.05) and a p-value for the relationship
between employee anxiety and fire disaster preparedness of 0.034 (<
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0.05). Conclusion: There is a relationship between knowledge and

anxiety among tofu factory employees and their preparedness for fire

disasters.
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PENDAHULUAN

Bencana kebakaran sampai saat ini menjadi masalah serius dan menjadi perhatian
dunia, berdasarkan data statistic dalam laporan CTIF (/nternational Association of Fire and
Rescue Service) pada tahun 2021 sampai 2022 kejadian kebakaran di dunia dengan total
kasus terbanyak pada tahun 2021 dengan jumlah 5,1 juta kasus dan pada tahun 2022
kejadian kebakaran berjumlah 3 juta kasus Brushlinsky, et al., (2021). Bencana kebakaran
ini juga banyak terjadi di wilayah negara lainnya, seperti di negara Indonesia.

Indonesia salah satu negara yang beriklim tropis memiliki keanekaragaman hutan,
hayati, hewani. Indonesia memiliki penduduk dengan 278,7 juta jiwa dan memiliki luas
wilayah hutan 994.313,18 hektare (ha), dan kebakaran lahan 1.149 kasus kebakaran
hampir di semua provinsi memiliki hutan dengan adanya 2 cuaca di Indonesia
mengakibatkan banyak kerugian salah satunya kemarau yang berkepanjangan sehingga
rentan banyaknya titik-titik api yang tersulut panasnya matahari menjadi terbakar.
Bencana kebakaran di Indonesia terjadi di berbagai Provinsi dari Sumatera Utara, Sumatera
Selatan, Kalimantan, Jawa Timur, Jawa Tengah, Riau, Sulawesi (DIBI BNPB, 2023).

Jawa Tengah terdapat daerah rawan bencana alam memiliki potensi ancaman dapat
terjadi sewaktu-waktu. Data demografi menunjukan jumlah penduduk di Jawa Tengah
34.55 juta jiwa. Banyaknya penduduk setiap kota di Jawa Tengah sehingga aktivitas yang
dilakukan tidak terlepas dari kejadian bencana bahkan korban jiwa korban meninggal 2
orang, menderita 1,802 jiwa mengungsi 1,847 jiwa disebabkan oleh faktor aktivitas
manusia, penutupan atau penggunaan lahan dan kawasan lahan gambut. Kejadian
kebakaran terjadi pada berbagai Kota.

Kejadian kebakaran paling tinggi di Semarang 63 dan Grobogan 59 kejadian, dengan
diikuti Kota Magelang dengan 57 kejadian, kemudian diikuti dengan Kota Kudus dengan 39
kejadian dan paling rendah di Kota Boyolali dengan 7 kejadian. Sedangkan Kota Sragen
dengan urutan keenam sepanjang tahun 2024 dengan 30 kejadian pada setiap kecamatan.

Menurut Badan Pusat Statistik, (2024). Jumlah penduduk Kecamatan Sragen
sebanyak 87.340 jiwa. Kepadatan jumlah penduduk dan aktivitas domestik maupun
ekonomi yang tinggi memicu potensi kebakaran yang lebih besar, terutama akibat
konsleting listrik, kelalaian manusia, serta kebocoran gas. Berdasarkan laporan dari Dinas
Pemadam Kebakaran Kabupaten Sragen, sebanyak 84 kejadian kebakaran dilaporkan
terjadi di wilayah Kecamatan Sragen selama tahun 2024. Sebagian besar disebabkan oleh
konsleting listrik dan kelalaian pengguna alat elektronik rumah tangga. Dinas mencatat
terdapat 57 korban terdampak, terdiri dari 3 orang meninggal dunia, 15 orang luka ringan,
dan 39 orang harus diungsikan akibat kebakaran hebat di beberapa titik
permukiman padat.

Menurut Dinas Pemadam Kebakaran Kabupaten Sragen, (2024). Kebakaran yang
terjadi di pabrik tahu sebagian besar disebabkan oleh kelalaian saat proses perebusan
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kedelai, korsleting pada mesin penggiling otomatis, dan penyimpanan bahan bakar (kayu
bakar/gas LPG) yang tidak aman. Kegiatan produksi yang berlangsung hampir 24 jam juga
meningkatkan risiko terjadinya overheating pada mesin, serta human error akibat
kelelahan tenaga kerja. Dalam kejadian ini, tercatat total 15 kejadian kebakaran di
lingkungan produksi tahu, dengan dampak meliputi kerugian material seperti kerusakan
bangunan dapur produksi, hangusnya alat-alat produksi, dan terganggunya rantai pasok.
Tidak ada korban jiwa, namun 6 pekerja mengalami luka ringan akibat insiden tersebut.
Pemerintah daerah telah memberikan imbauan kepada pemilik usaha tahu untuk
memasang alat pemadam api ringan (APAR), serta melakukan pelatihan keselamatan kerja
guna mengurangi risiko di kemudian hari.

Bencana kebakaran yang terjadi di negara Indonesia merupakan salah satu bencana
yang sering kita jumpai. Berdasarkan data yang dikemukakan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) terhitung sejak tahun 2021 hingga tahun 2024 peristiwa
bencana yang menimpa wilayah Indonesia mencapai 7.581 kejaidan bencana, dengan
kejadian bencana kebakaran sebanyak 865 kasus. Bencana kebakaran menempati urutan
ke empat dari 8 bencana besar yang sering terjadi di Indonesia (BNPB, 2024). Mengingat
banyaknya jumlah penduduk di Indonesia, banyak faktor yang dapat menimbulkan
kerugian dan korban jiwa Marfuah, et al., (2020). Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Provinsi Jawa Tengah mencatat bahwa telah terjadi 1.895 kasus bencana sepanjang
tahun 2021 dengan kejadian bencana kebakaran sebanyak 236 kasus (BPBD, 2021).
Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Pemadam Kebakaran Kota Sragen pada tahun
2021 sampai 2024 kejadian bencana kebakaran di Sragen dengan kasus terbanyak terjadi
pada tahun 2021 dengan total 112 kasus, pada tahun 2022 terjadi sebanyak 90 kasus, pada
tahun 2023 sebanyak 205 kasus, dan pada tahun 2024 sebanyak 136 kasus (Dinas
Pemadam Kebakaran Kota Sragen, 2024).

Kesiapsiagaan dalam menghadapi kebakaran memerlukan pendekatan yang
komprehensif. Selain menyediakan sarana keselamatan seperti alat pemadam api ringan
(APAR), pelatihan dan edukasi kepada karyawan merupakan langkah penting. Sayangnya,
banyak perusahaan kecil dan sektor informal masih menghadapi kendala dalam
pelaksanaan program pelatihan keselamatan kerja karena kurangnya dukungan sumber
daya. Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi lebih jauh bagaimana tingkat
pengetahuan dan kecemasan memengaruhi kesiapsiagaan karyawan pabrik tahu dalam
menghadapi kebakaran (Ahmed dan Haque, 2023).

Karyawan berperan dalam kesiapsiagaan bencana kebakaran berdasarkan
penelitian Fitriana, (2021), Kesiapsiagaan karyawan bagian produksi dalam menghadapi
bahaya kebakaran tergolong dalam kategori baik dengan presentase 60,4%. Penelitian
Kinanti & Porusia, (2023), hasil penelitian tentang kesiapsiagaan tanggap darurat
kebakaran pada karyawan menunjukkan karyawan yang mengikuti pelatihan tanggap
darurat (56%) dengan kesiapsiagaan sedang (44,8%) sedangkan karyawan yang tidak
mengikuti pelatihan tanggap darurat (44%) dengan kesiapsiagaan rendah (56%). Temuan
menyatakan bahwa ada hubungan antara pelatihan dengan kesiapsiagaan tanggap darurat
kebakaran. Semakin sering mengikuti pelatihan, tingkat kesiapsiagaan tanggap darurat
semakin tinggi.

Tingkat kecemasan juga menjadi faktor krusial dalam kesiapsiagaan bencana.
Penelitian Sitorus dan Hidayat, (2020) menunjukkan bahwa individu dengan kecemasan
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tinggi cenderung kesulitan untuk berpikir jernih saat menghadapi bencana, sehingga
memperbesar risiko cedera atau kehilangan nyawa. Dalam konteks ini, hubungan antara
pengetahuan dan kecemasan menjadi penting untuk diteliti lebih lanjut guna memahami
bagaimana keduanya memengaruhi kesiapsiagaan karyawan.

Tingkat kecemasan karyawan terhadap bencana kebakaran berdasarkan penelitian
Sumiati, (2022). Responden penelitian sebanyak 60 orang, diketahui bahwa sebagian besar
atau 90% responden yang dilatih kesiagaan menghadapi bencana kebakaran memiliki
tingkat kecemasan yang normal dan 10% responden lainnya diketahui memiliki tingkat
kecemasan ringan. Adapun responden yang tidak dilatih kesiagaan menghadapi bencana
kebakaran sebagian besar atau 53,3% responden diketahui memiliki tingkat kecemasan
ringan dan sebesar 3,3% responden bahkan diketahui memiliki tingkat kecemasan yang
berat.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti kepada karyawan pabrik tahu
di desa Teguhan Sragen. Pernah ada kejadian kebakaran 6 kali di seluruh pabrik yang
pertama pada tahun 2019-2023, di tahun 2023 terjadi 2 kejadian kebakaran dan yang
terakhir pada tanggal 25 Agustus 2024 Pada saat peristiwa itu masyarakat memadati area
kebakaran dan memadamkan api dengan menggunakan alat seadanya seperti ember dan
selang air serta menyelamatkan barang berharga yang bisa diselamatkan di area pabrik
tahu, sebagian karyawan dan ada banyak warga disekitar desa Teguhan yang hanya
menonton saja dan ada juga 2 karyawan yang pingsan dan dibawa ke puskesmas
karangmalang. Berdasarkan dari 5 karyawan yang sudah di wawancarai terdapat 3
karyawan yang berpengetahuan tinggi bagaimana cara menangani kebakaran dengan baik
dan benar, sedangkan 2 lainnya tidak tahu sama sekali. Dari 5 karyawan semua merasa
cemas pada saat terjadi kebakaran. Ada 5 karyawan terdapat 2 karyawan mengetahui
kesiapsiagaan bencana kebakaran. Di sisi lain, kecemasan karyawan terkait risiko
kebakaran juga menjadi isu yang signifikan. Ketidakpastian dan kurangnya informasi sering
kali memicu rasa cemas yang tidak terkendali. Kecemasan yang tinggi pada karyawan
terkait risiko kebakaran tidak hanya memengaruhi kesehatan mental mereka tetapi juga
kesiapan dalam menghadapi situasi darurat. Tingkat kecemasan yang tidak terkelola
dengan baik dapat menurunkan kemampuan karyawan dalam merespons situasi krisis.

Berdasarkan data yang telah disajikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dan observasi dengan judul "Hubungan Pengetahuan dan Kecemasan Karyawan Pabrik
Tahu dengan Kesiapsiagaan Bencana Kebakaran di desa Teguhan, Kabupaten Sragen”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis desain penelitian
korelasional. Penelitian koreasional adalah suatu penelitian yang mengaitkan tindakan
pengumpulan data untuk menentukan hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian
korelasional bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau
lebih yang ditelit, dan hubungan tersebut kearah positif atau negatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan cross sectional yaitu melakukan penelitian yang menekankan
waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali
pada satu saat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
dan kecemasan karyawan pabrik tahu dengan kesiapsiagaan bencana kebakaran di Desa
Teguhan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan bencana kebakaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pengetahuan tentang
kesiapsiagaan bencana kebakaran pada karyawan pabrik tahu di Desa Teguhan Sragen
berada dikategori cukup dengan hasil indeks kesiapsiagaan yang diperoleh sebesar
67,6%. Hal tersebut terjadi karena kebanyakan masyarakat di Desa Teguhan
bersekolah sampai jenjang SMA/SMK sederajat, hal ini menyebabkan tingkat
pengetahuan responden masih cukup. Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang karena kemampuan seseorang dalam menerima dan
memahami ditentukan oleh tingkat pendidikan yang dimilikinya. Seseorang yang
memiliki pendidikan yang lebih tinggi akan mempengaruhi pengalaman seseorang,
sebab ia akan mudah mencerna informasi yang ada, kognitif akan berkembang dan juga
akan berpengaruh pada persepsi dan penalaran seseorang terhadap sesuatu (Nastiti et
al,, 2021).

Minimnya tingkat pengetahuan ini sangat berpengaruh terhadap kesiapsiagaan
aktual di lapangan. Pengetahuan yang tidak memadai akan berdampak pada
keterlambatan atau kesalahan dalam pengambilan keputusan saat terjadi kebakaran,
yang dapat memperbesar risiko kerugian dan korban jiwa. Sejalan dengan penelitian
Ariastuti dan Pertiwi (2022), ditemukan bahwa rendahnya pengetahuan tentang
kebakaran berbanding lurus dengan rendahnya kesiapsiagaan para pekerja terhadap
risiko kebakaran di tempat kerja.

Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya pengetahuan ini antara lain: tidak
adanya pelatihan berkala, kurangnya distribusi informasi oleh manajemen pabrik, dan
latar belakang pendidikan pekerja yang sebagian besar hanya menempuh pendidikan
dasar. Hal ini konsisten dengan temuan dari Wulandari dan Rianto (2024), yang
menyatakan bahwa pelatihan langsung melalui simulasi kebakaran mampu
meningkatkan pemahaman pekerja secara signifikan terhadap prosedur keselamatan.

Prihatiningsih (2023) juga menekankan bahwa pengetahuan bukan hanya aspek
kognitif, melainkan juga prasyarat untuk tindakan tanggap darurat yang efektif. Oleh
karena itu, peningkatan pengetahuan harus dilakukan secara terencana, terstruktur,
dan didukung oleh kebijakan perusahaan.

2. Tingkat Kecemasan Karyawan pabrik tahu

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 74 responden, ditemukan bahwa
mayoritas pekerja pabrik tahu mengalami tingkat kecemasan yang tergolong ringan
terhadap potensi bencana kebakaran, yakni sebanyak 74,3%. Tingkat kecemasan ini
kemungkinan besar dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya kondisi kerja yang
rentan terhadap kebakaran (misalnya penggunaan api terbuka, tungku tradisional, dan
bahan mudah terbakar), serta minimnya pelatihan dan informasi terkait penanganan
darurat kebakaran. Karyawan dengan kecemasan sedang hingga sangat berat
menunjukkan adanya perasaan kurang aman di lingkungan kerja mereka, yang dapat
berdampak negatif terhadap konsentrasi, produktivitas, bahkan keselamatan kerja.

Hal ini sejalan dengan temuan Sunny dan Setyowati (2020), yang menyatakan
bahwa terpaan risiko bencana yang tinggi dapat meningkatkan tingkat kecemasan di
kalangan masyarakat rentan. Karyawan dengan kecemasan sedang hingga sangat berat
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menunjukkan adanya perasaan kurang aman di lingkungan kerja mereka, yang dapat
berdampak negatif terhadap konsentrasi, produktivitas, bahkan keselamatan kerja.

Kecemasan merupakan reaksi emosional terhadap potensi bahaya atau
ancaman, seperti kebakaran di tempat kerja. Dalam konteks pabrik tahu, yang
umumnya memiliki sistem keselamatan kerja yang belum maksimal, tingkat
kecemasan bisa tinggi, apalagi jika para pekerja belum pernah dilatih atau tidak
mengetahui apa yang harus dilakukan saat kebakaran terjadi. Penelitian oleh Sumiati
(2022) mengungkap bahwa pekerja yang dilatih menghadapi kebakaran cenderung
memiliki tingkat kecemasan normal (90%), sedangkan mereka yang belum pernah
mendapat pelatihan memiliki kecemasan ringan (53,3%) bahkan berat (3,3%). Hal ini
menegaskan pentingnya intervensi preventif untuk menurunkan kecemasan dan
meningkatkan kesiapsiagaan.

Kecemasan yang tinggi terbukti dapat menurunkan kemampuan berpikir
rasional dan cepat tanggap, seperti dijelaskan oleh Sitorus & Hidayat (2020), bahwa
saat menghadapi kondisi darurat, seseorang dengan kecemasan tinggi lebih cenderung
panik dan kehilangan kendali. Di pabrik tahu yang penubh risiko (gas LPG, kayu bakar,
boiler), respons karyawan terhadap kebakaran sangat bergantung pada ketenangan
dan kesiapan mental.

3. Tingkat Kesiapsiagaan Bencana Kebakaran

Penelitian juga menunjukkan bahwa kesiapsiagaan terhadap bencana kebakaran
di kalangan pekerja pabrik tahu tergolong kurang optimal. Dari data yang dihimpun
67,6% berada pada kategori cukup. Ini menandakan bahwa lebih dari seperempat
pekerja memiliki kesiapsiagaan yang rendah, yang tentunya meningkatkan risiko
dalam situasi darurat. Ketidaksiapan ini tercermin dalam kurangnya pelatihan
kebencanaan, tidak tersedianya sarana evakuasi yang jelas, serta belum optimalnya
penyediaan alat pemadam api di area produksi.

Kesiapsiagaan bencana dalam konteks industri tahu mencakup serangkaian
langkah strategis untuk mencegah, mengurangi, dan merespons potensi bencana yang
dapat terjadi. Hal ini melibatkan identifikasi risiko, implementasi sistem manajemen
keselamatan, pelatihan bagi pekerja, serta penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai untuk menghadapi situasi darurat Kementerian Ketenagakerjaan Republik
Indonesia, (2020). Kesadaran dan kesiapan yang tinggi dalam menghadapi bencana
tidak hanya melindungi pekerja dan aset perusahaan, tetapi juga menjaga hubungan
baik dengan masyarakat sekitar yang dapat terkena dampak dari insiden di pabrik
tahu.

Penilaian kesiapsiagaan bencana sangat penting dilakukan secara berkala untuk
memastikan bahwa semua elemen dalam pabrik tahu dapat merespons keadaan
darurat dengan cepat dan efektif. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Ariastuti dan
Pertiwi (2022), yang menyatakan bahwa pengetahuan yang rendah tentang kebakaran
berkorelasi dengan rendahnya kesiapsiagaan pekerja dalam menghadapi situasi
darurat. Hal ini menegaskan bahwa pelatihan dan edukasi kebencanaan memainkan
peran penting dalam meningkatkan kesiapsiagaan.

Kesiapsiagaan bencana kebakaran melibatkan identifikasi risiko, penyediaan
peralatan darurat, pelatihan, serta penyusunan sistem tanggap darurat. Pabrik tahu
sebagai sektor informal umumnya belum mengimplementasikan semua komponen ini
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secara maksimal. Menurut penelitian oleh Kinanti & Porusia (2023), pelatihan darurat
secara signifikan meningkatkan kesiapsiagaan: pekerja yang dilatih menunjukkan
kesiapsiagaan sedang hingga tinggi. Parameter penting meliputi penggunaan APAR,
simulasi evakuasi, dan SOP darurat yang terintegrasi

4. Hubungan antara Pengetahuan Kesiapsiagaan dengan Kesiapsiagaan Bencana
Kebakaran

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.4, menunjukkan bahwa dari 50 responden yang
memiliki pengetahuan dalam kategori cukup, sebanyak 35 responden (70%) memiliki
kesiapsiagaan dalam kategori cukup. Hasil menunjukkan nilai signifikansi sebesar p =
0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
kesiapsiagaan dengan kesiapsiagaan bencana kebakaran. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat pengetahuan karyawan terhadap kesiapsiagaan, maka semakin baik pula
kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi bencana kebakaran.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Pratiwi et al. (2021) yang menyatakan bahwa
pengetahuan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku dan kesiapan
individu dalam menghadapi kondisi darurat, termasuk bencana kebakaran.

Sejumlah studi menunjukkan korelasi positif antara pengetahuan yang tinggi
dengan kesiapsiagaan yang baik. Wulandari et al. (2023) menegaskan adanya
hubungan signifikan antara pengetahuan kebakaran dan kesiapan mahasiswa dalam
merespons kebakaran hutan. Begitu pula Fitriana (2021) yang menemukan bahwa
karyawan dengan pengetahuan baik lebih siap dalam menghadapi kebakaran
dibandingkan yang kurang informasi. Pengetahuan menjadi dasar dalam membentuk
sikap, persepsi risiko, dan tindakan cepat saat kebakaran terjadi. Semakin tinggi
pengetahuan, semakin efektif seseorang dalam merencanakan dan merespons keadaan
darurat.

Banyak studi menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang, maka
semakin tinggi pula kesiapsiagaannya. Penelitian Wulandari et al. (2023) menunjukkan
adanya korelasi yang signifikan antara pengetahuan tentang kebakaran dan
kesiapsiagaan dalam menghadapi kebakaran hutan di kalangan mahasiswa. Responden
yang mengetahui prosedur evakuasi, jenis-jenis kebakaran, dan penggunaan APAR
menunjukkan kesiapsiagaan yang tinggi. Studi serupa juga dilakukan oleh Fitriyani et
al. (2021), yang menyatakan bahwa 87% karyawan dengan tingkat pengetahuan tinggi
masuk dalam kategori siap menghadapi kebakaran. Korelasi ini memperkuat teori
bahwa pengetahuan adalah faktor prediktor utama dalam membentuk kesiapsiagaan
individu atau kelompok.

5. Hubungan antara kecemasan karyawan pabrik tahu dengan kesiapsiagaan bencana
kebakaran

Pada Tabel 4.5, terlihat bahwa dari 53 responden dengan tingkat kecemasan
ringan, mayoritas (77,4%) memiliki kesiapsiagaan dalam kategori cukup. Hasil
menunjukkan nilai signifikansi sebesar p = 0,001 (p < 0,05), yang menandakan
terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan karyawan pabrik tahu dengan
kesiapsiagaan terhadap bencana kebakaran. Semakin tinggi tingkat kecemasan yang
dirasakan karyawan, maka semakin rendah pula kesiapsiagaan mereka dalam
menghadapi situasi darurat.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Dewi dan Nugroho (2020) yang
menyebutkan bahwa kecemasan dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam
berpikir jernih, bertindak cepat, dan mengambil keputusan saat terjadi bencana.
Penelitian Malli (2023) menggunakan skala Likert untuk menunjukkan bahwa pekerja
dengan kecemasan tinggi cenderung memiliki kesiapsiagaan yang lebih rendah.
Kecemasan menghambat respon cepat dan pengambilan keputusan logis saat terjadi
kebakaran. Sementara itu, pekerja dengan kecemasan ringan atau normal cenderung
lebih siap, mampu menjalankan evakuasi, dan memahami prosedur penanggulangan.
Penelitian oleh Fa'uni dan Rachmy (2021) juga mendukung temuan ini. Mereka
menggunakan skala Hamilton Anxiety Rating Scale (HAM-A) dan menemukan bahwa
gejala kecemasan psikologis seperti panik dan kebingungan sangat berkaitan dengan
rendahnya skor kesiapsiagaan pada pekerja sektor informal seperti pabrik tahu.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Pengetahuan kesiapsiagaan karyawan pabrik tahu tentang bencana kebakaran di
pabrik tahu desa Teguhan Sragen dalam kategori cukup.
2. Kecemasan karyawan pabrik tahu tentang bencana kebakaran di pabrik tahu desa
Teguhan Sragen dalam kategori ringan.
3. Kesiapsiagaan karyawan pabrik tahu tentang bencana kebakaran di pabrik tahu desa
Teguhan Sragen dalam kategori cukup.
4. Adahubungan antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan bencana kebakaran di Desa
Teguhan Sragen.
5. Ada hubungan antara tingkat kecemasan karyawan pabrik tahu dengan
kesiapsiagaan bencana kebakaran di Desa Teguhan Sragen..
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